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Abstract. This research was motivated by students' low understanding of mathematical concepts. 

This study aims to determine whether there is an increase in the ability to understand 

mathematical concepts using the kumon learning model in grade IX.1 students of SMP Negeri 27 

Padang. This type of research is a pre-experimental study with the design of the one-group 

pretest-posttest. The sampling technique is purposive sampling, with the subject of the study being 

grade IX.1 students. The instruments used are pre-test and post-test questions in the form of essay 

questions. The data analysis techniques used are the T test and the N-Gain test. Based on the 

results of data analysis, it is known that the subjects are normally distributed and homogeneous. 

The results of the hypothesis test were obtained t_hitung=23.18 and t_tabel=2.04 because 

t_hitung>t_tabel so that the hypothesis was accepted. So, it can be concluded that the ability to 

understand students' mathematical concepts after applying the kumon learning model is better 

than the ability to understand students' mathematical concepts before applying the kumon 

learning model in class IX.1 SMP Negeri 27 Padang, so that there is an increase using the N-

Gain value is 0.82 high category. 

 

Keyword: Ability to understand mathematical concepts; Kumon Learning Model. 
 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman konsep matematis siswa yang masih 

rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model pembelajaran kumon pada siswa 

kelas IX.1 SMP Negeri 27 Padang. Jenis penelitian adalah penelian pre-eksperimen dengan 

desain the one-group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling, 

dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IX.1. Instrumen yang digunakan adalah soal pre-test 

dan post-test berupa soal essay. Teknik analisis data yang digunakan adalah  uji T dan N-Gain. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui subjek berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji 

hipotesis diperoleh t_hitung=23,18 dan t_tabel=2,04 karena t_hitung>t_tabel sehingga hipotesis 

diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

sesudah diterapkan model pembelajaran kumon lebih baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kumon pada kelas IX.1 SMP 

Negeri 27 Padang, sehingga terdapat peningkatan menggunakan nilai N-Gain adalah 0,82 

kategori tinggi. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; Model Pembelajaran Kumon. 
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PENDAHULUAN 

Matelmatika adalah salah satu mata 

pe llajaran yang melmpunyai pelranan pelnting 

dalam pelndidikan, matelmatika melrupakan 

ilmu yang univelrsal karelna digunakan 

dibelrbagai disiplin ilmu. Melnurut (Andri, 

2022) pelndidikan melrupakan suatu kelgiatan 

yang direlncanakan untuk melngptimalkan 

pe lrkelmbangan poltelnsi, kelcakapan dan 

karaktelristik pribadi siswa. Matelmatika 

melrupakan sarana kolmunikasi yang sangat 

singkat dan jellas, sellain itu matelmatika 

mampu melningkatkan kelmampuan belrpikir 

lolgis, keltellitian selrta kelte lkunan yang baik 

selhingga mampu melmelcahkan pelrmasalahan 

dalam kelhidupan selhari-se lhari (Syamsudin, 

2018).  

Matelmatika melrupakan  mata pellajaran 

yang mampu melmhamami kolnselp-kolnselp 

dalam kolntelks pelrmasalahan matelmatika yang 

melngaitkan delngan ke lhidupan nyata 

(Rismawati & Yunista, 2019).  Seljalan delngan 

(Solpia, 2023) matelmatika melrupakan suatu 

hal yang melnjadi fasilitas dalam melmelcahkan 

masalah yang ada didunia pe lkelrjaan maupun 

dikelhidupan selhari-hari. 

Pe lmbellajaran matelmatika melrupakan 

suatu prolsels intelraksi antara guru dan siswa 

yang mellibatkan pelngelmbangan polla pikir dan 

melngollah lolgika pada suatu lingkungan 

be llajar yang selngaja diciptakan olle lh guru 

de lngan belrbagai meltolde l supaya prolgram 

be llajar matelmatika  dapat tumbuh dan 

be lrkelmbang selcara olptimal dan siswa dapat 

mellakukan kelgiatan bellajar selcara elfelktif dan 

e lfisieln (Listiyolwati, 2021). Ada tiga aspelk 

ke lmampuan yang harus dikuasai ollelh siswa 

yaitu kelmamuan pelmahaman kolnselp, 

ke lmampuan pelnalaran dan kolmunikasi, selrta 

ke lmamuan pelmelcahan masalah. 

Pe lmahaman kolnselp melrupakan 

kolmpeltelnsi siswa yang melnunjukkan siswa 

dalam melmahami kolnselp dan mellakukan 

prolse ldur telrsusun selcara sistelmatis, luwels, 

akurat, elfisieln, dan telpat (Muharolmah, 2020). 

Pe lmahaman kolnse lp melnjadi kelmampuan 

dasar yang harus dimiliki ollelh siswa dalam 

melngelrjakan matelmatika. Apabila siswa 

be llum melnguasai kelmampuan dasar dalam 

melmahami matelmatika telrselbut maka tujuan 

pe lmbellajaran yang diharapkan tidak mungkin 

telrcapai dan dipastikan bahwa siswa akan 

melngalami kelsulitan dalam melrancang 

pe lnyellelsaian matelmatika.  

De lngan adanya pelmahaman kolnselp, 

siswa akan mampu melngaitkan selrta 

melmelcahkan pelrmasalahan delngan belrbe lkal 

ke lmampuan kolnselp yang sudah dipahaminya. 

Se ljalan delngan (Hanifah & Masrurolh, 2022) 

pe lmahaman kolnse lp mate lmatis melrupakan 

landasan pelnting yang digunakan dalam 

pe lngelmbangan kelmampuan matelmatis dalam 

pe lmelcahan masalah, pelnalaran, relprelselntasi, 

dan belrpikir krelatif. 

Be lrdasarkan olbselrvasi yang dilakukan 

pada tanggal 14 sampai 17 Felbruari 2023 di 

ke llas VIII.1 SMP Ne lge lri 27 Padang, dipelrollelh 

bahwa, siswa celndelrung hanya melnelrima apa 

yang disampaikan ollelh guru tanpa belrusaha 

melmahami lelbih dalam melngelnai apa yang 

dipellajari, siswa juga bellum belrhasil dalam 

melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

kolnselpnya yang diakibatkan ollelh kelsulitan 

dalam melmahami matelri maupun solal-solal, 



 

J-PiMat  VOL 5 No.2 November 2023 

 

853 
 

pe llajaran matelmatika dianggap sulit, dan 

siswa mudah lupa telrhadap kolnselp 

pe lmbellajaran. Hal ini melngakibatkan 

kurang olptimalnya pelmahaman yang 

dimiliki siswa selhingga siswa celndelrung 

mudah lupa pada kolnselp pelmbellajaran. 

Se ljalan delngan pelne llitian (Nuria, 2022) 

ke lmampuan pelmahaman kolnselp siswa 

pe lnting, karelna dapat melmpelngaruhi kinelrja 

dan prelstasi akadelmik melrelka di masa delpan. 

Be lrikut adalah hasil pelnye lle lsaian solal 

matelmatika pada matelri lingkaran yang 

dikelrjakan ollelh salah satu siswa kellas VIII.1. 

 

 

Gambar 1. Lelmbar Latihan Siswa 

Pada gambar 1 telrlihat bahwa jawaban siswa 

yang masih kelliru pada indikatolr melnyatakan 

ulang selbuah kolnselp lingkaran, dalam 

pe lnyellelsaian solal siswa me lnggunakan rumus 

luas lingkaran yang selharusnya rumus untuk 

melnyelle lsaikan solal telrselbut adalah 

melnggunakan rumus kelliling lingkaran yaitu 

𝑘 = 2 ∙ 𝜋 ∙ 𝑟2. Siswa juga masih salah dalam 

melnuliskan angka kel dalam rumus selhingga 

melngakibatkan hasil yang dipelrollelh siswa 

kurang telpat. 

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang ada 

pada siswa, dimana siswa telrlihat masih 

relndah dalam pelnguasaan selbuah kolnse lp dan 

siswa hanya melngelrjakan solal belrdasarkan 

colntolh saja selhingga jika dibelrikan solal yang 

be lrbelda siswa tidak dapat melngelrjakannya, 

maka sollusi untuk melngatasi pelrmasalahan 

telrselbut pelrlu ditelrapkan molde ll pelmbellajaran 

salah satunya yaitu delngan moldell 

pe lmbellajaran kumoln.  

Melnurut Widiawati & Solfyan (2013) 

molde ll pelmbellajaran kumoln yaitu moldell 

pe lmbellajaran yang melnarik dan 

melnyelnangkan selhingga siswa telrmoltivasi 

untuk bellajar matelmatika de lngan melnjadikan 

pe lmbellajaran lelbih elfelktif dan melmbuat siswa 

lelbih aktif. Seljalan delngan pe lnellitian (Matolna, 

2020) bahwa moldell pe lmbe llajaran kumoln ini 

dapat melningkatkan kelmampuan pelmahaman 

kolnselp matelmatika pelse lrta didik pada matelri 

aritmatika solcial di kellas VII  A MTs 

Alkhairaat Luwuk. 

Be lrdasarkan masalah yang 

dirumuskan, tujuan dalam pe lnellitian ini adalah 

untuk melngeltahui: (1) Apakah kelmampuan 

pe lmahaman kolnse lp matelmatis siswa selsudah 

ditelrapkan molde ll pelmbellajaran kumoln le lbih 

baik daripada kelmampuan pe lmahaman kolnselp 

matelmatis siswa selbe llum ditelrapkan molde ll 

pe lmbellajaran kumoln. (2) Bagaimana 

pe lningkatan kelmampuan pe lmahaman kolnselp 

matelmatis siswa delngan me lnggunakan molde ll 
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pe lmbellajaran kumoln pada kellas IX.1 SMP 

Ne lgelri 27 Padang. 

 

METODE 

Dalam pelne llitian ini, me lnggunakan 

jelnis pelne llitian elkspelrime ln delngan delsain 

pe lnellitian thel olne l-grolup prelte lst-polsttelst, 

digunakan satu kellas yaitu kellas elkspelrimeln 

selbagai kellas sampell tanpa pelmbanding. 

Adapun polla delsain selpelrti yang digambarkan 

pada Tabell 1 belrikut. 

 

Tabel 1. Pre-Test Dan Post-Test Group Design 

 

Kellas 
Prel-

Telst 
Pelrlakuan 

Polst-

Telst 

Elkspelrimeln 𝑂1 X 𝑂2 

 

Sumbelr: (Arikuntol, 2010:124) 

 

Subjelk pe lnellitian adalah ke llas IX.1 

SMP Ne lgelri 27 Padang yang dipilih selcara 

purpolsivel sampling, dipelrolle lh selbanyak 31 

siswa. Adapun tels yang dibelrikan belrupa tels 

awal/prel-telst selbanyak 3 solal elssay untuk 

melngeltahui seljauh mana kelmampuan 

pe lmahaman kolnselp matelmatis siswa telrhadap 

matelri bilangan belrpangkat dan belntuk akar, 

ke lmudian dibandingkan delngan hasil tels 

akhir/polst-telst seltellah dibelri pelrlakuan 

selbanyak 3 solal elssay (Nurachman, 2016). 

Instrumeln pe lnellitian ini disusun belrdasarkan 

kolnselp dan landasan telolri, selrta di uji colbakan 

pada relspolndeln. 

Se ltellah melndapatkan nilai prel-telst dan 

polst-telst, pelnelliti mellakukan analisa telrhadap 

skolr yang dipelrolle lh. Analisa yang digunakan 

adalah Uji-t belrpasangan (Paireld T-telst) dan 

Uji N-Gain. Belrikut rumus yang digunakan 

untuk melnge ltahui apakah hipoltelsis di telrima 

atau ditollak yang dikelmukakan (Delwi, 2021) 

yaitu: 

 

t =
Md

√
∑ xd2

n(n − 1)

 , Md =
∑ d

n
 

 

Ke ltelrangan: 

Md = melan dari delviasi (d) antara polst-telst 

dan prel-telst 

∑ 𝑑 = jumlah sellisih (gain) skolr polst-telst 

telrhadap skolr prel-telst 

xd = pelrbeldaan delviasi delngan melan delviasi  

n = jumlah anggolta sampell 

df = n − 1 

 

Kritelria uji yang digunakan, jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tollak H0, artinya pada 

taraf kelsalahan 5% dapat disimpulkan bahwa 

kelmampuan pelmahaman kolnselp 

matelmatis siswa selsudah ditelrapkan moldell 

pelmbellajaran kumoln lelbih baik daripada 

kelmampuan pelmahaman kolnselp 

matelmatis siswa selbellum ditelrapkan 

moldell pelmbellajaran kumoln. 

Be lrikut rumus yang digunakan untuk 

mellihat pelningkatan siswa melnggunakan nilai 

N-gain delngan rumus belrikut. 

 

N − Gain =
gain

SMI − sko lr pre ltelst
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Ke ltelrangan: 

SMI = Skolr Maksimul Idelal 

Gain = Skolr Polst-Telst – Skolr Prel-Telst 

 

Adapun kritelria N-Gain melnurut 

(Lelstari & Yudhanelgara, 2018) dapat dilihat 

pada Tabell 2 belrikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain 

 

Nilai N-Gain Kritelria 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 < 𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≥ 0,70 Seldang 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 ≤ 0,70 Relndah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 Juli sampai 

31 Juli 2023 selbanyak 5 kali pelrtelmuan 

pada kellas elkspelrimeln, dipelrollelh data 

melngelnai pelmahaman kolnselp matelmatis 

siswa. Data pelmahaman kolnselp siswa 

dipelrollelh mellalui prel-telst dan polst-telst. 

Solal prel-telst dibelrikan kelpada siswa 

selbellum melmpellajari matelri dan solal polst-

telst dibelrikan seltellah siswa melmpellajari 

matelri. Solal prel-telst dan polst-telst yang 

dibelrikan kelpada siswa belrupa matelri 

bilangan belrpangkat dan belntuk akar. Solal 

tels akhir belrupa solal elsai delngan 3 butir 

solal. Jumlah siswa yang melngikuti prel-telst 

dan polst-telst selbanyak 31 olrang. 

 

 

 

Hasil 

Be lrdasarkan hasil analisis data, pada 

subjelk pelne llitian dipelrollelh nilai hasil prel-telst 

de lngan nilai telrelndah 0 dan nilai telrtinggi 

47,62 delngan nilai rata-rata 18,13. Selmelntara 

nilai hasil polst-telst delngan nilai telrelndah 50 

dan nilai telrtinggi 100 delngan rata-rata 84,77. 

Ke lmudian pelne lliti mellakukan uji nolrmalitas 

dan holmolgelnitas  dari nilai data prel-te lst dan 

polst-telst.  

Hasil uji nolrmalitas dipe lrollelh dari 

nilai prel-te lst dan polst-telst belrsifat nolrmal 

de lngan taraf signifikan 0,05. Belgitu juga 

de lngan hasil uji holmolgelnitas, dipelrollelh bahwa 

ke llas elkspelrimeln belrsifat holmolgeln atau 

melmiliki variansi yang sama. Belrdasarkan uji 

nolrmalitas dan uji holmolge lnitas untuk subjelk 

pe lnellitian melnyatakan bahwa subjelk melmiliki 

ke ladaan dan kolndisi yang sama.  

Se ltellah data belrsifat nolrmalitas dan 

holmolgelnitas, sellanjutnya dilakukan uji-t 

be lrpasangan. Dari hasil pelrhitungan didapat 

thitung = 23,18 dan ttabe ll = 2,04, karelna 

thitung > ttabell maka tollak H0 dan telrima 

H1 pada taraf signifikan α = 0,05 . Jadi, 

dapat disimpulkan hipoltelsis dalam 

pelnellitian ini ditelrima yaitu kelmampuan 

pelmahaman kolnselp matelmatis siswa 

selsudah ditelrapkan moldell pelmbellajaran 

kumoln lelbih baik daripada kelmampuan 

pelmahaman kolnselp matelmatis siswa 

selbellum ditelrapkan moldell pelmbellajaran 

kumoln. 
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Be lrikut ini untuk mellihat pe lningkatan 

siswa belrdasarkan kritelria melnggunakan nilai 

N-Gain. 

 

 

Gambar 2. Nilai N-Gain 

 

Di pelrollelh siswa yang melmiliki 

kritelria tinggi 26 olrang, siswa yang melmiliki 

kritelria seldang 5 olrang dan tidak ada siswa 

yang  melmiliki kritelria relndah. Selhingga 

dipelrollelh rata-rata nilai N-gain pada subjelk 

pe lnellitian adalah 0,82 de lngan belrada di 

kritelria tinggi. Pelne llitian ini dilakukan sellama 

5 kali pelrtelmuan, satu kali prel-te lst dan satu 

kali polst-telst. pada satu kellas yaitu kellas IX.1 

SMP Nelge lri 27 Padang de lngan melnelrapkan 

molde ll pelmbellajaran kumoln pada matelri 

bilangan belrpangkat dan be lntuk akar. belrikut 

hasil nilai N-Gain pada siswa ke llas IX.1 SMP 

Ne lgelri 27 Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Data Nilai N-Gain 

Siswa 

Nilai 

Prel-

Telst 

Nilai 

Polst-

Telst 

N-

Gain 
Kritelria 

S1 19.05 77.78 0.73 Tinggi 

S2 14.29 88.89 0.87 Tinggi 

S3 14.29 50.00 0.42 Seldang 

S4 9.52 88.89 0.88 Tinggi 

S5 19.05 50.00 0.38 Seldang 

S6 19.05 83.33 0.79 Tinggi 

S7 19.05 88.89 0.86 Tinggi 

S8 42.86 94.44 0.90 Tinggi 

S9 19.05 100.00 1 Tinggi 

S10 0 94.44 0.94 Tinggi 

S11 9.52 83.33 0.82 Tinggi 

S12 47.62 88.89 0.79 Tinggi 

S13 14.29 55.56 0.48 Seldang 

S14 9.52 83.33 0.82 Tinggi 

S15 14.29 61.11 0.55 Seldang 

S16 9.52 83.33 0.82 Tinggi 

S17 19.05 100.00 1 Tinggi 

S18 14.29 88.89 0.87 Tinggi 

S19 9.52 88.89 0.88 Tinggi 

S20 23.81 77.78 0.71 Tinggi 

S21 23.81 83.33 0.78 Tinggi 

S22 19.05 88.89 0.86 Tinggi 

S23 28.57 94.44 0.92 Tinggi 

S24 23.81 100.00 1 Tinggi 

S25 19.05 100.00 1 Tinggi 

S26 47.62 94.44 0.89 Tinggi 

S27 14.29 88.89 0.87 Tinggi 

S28 14.29 94.44 0.94 Tinggi 

S29 14.29 100.00 1 Tinggi 

S30 0 66.67 0.67 Seldang 

S31 9.52 88.89 0.88 Tinggi 

Jumlah 561,9 2627,8 25,3 

 Rata-Rata 18,13 84,77 0,82 

Simpangan 

Baku 
11,23 14,20 0,17 
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Dari hasil pelnellitian me lnunjukkan 

pe lrhitungan dan analisis data bahwa moldell 

pe lmbellajaran kumoln mampu dalam 

melningkatkan kelmampuan pelmahman kolnse lp 

matelmatis siswa kellas IX.1 SMP Ne lgelri 27 

Padang. Hal ini dibuktikan de lngan hasil Uji-t 

dan uji N-Gain. Be lrdasarkan hipoltelsis yang 

dilakukan dipelrolle lh bahwa  kelmampuan 

pelmahaman kolnselp matelmatis siswa 

selsudah ditelrapkan moldell pelmbellajaran 

kumoln lelbih baik daripada kelmampuan 

pelmahaman kolnselp matelmatis siswa 

selbellum ditelrapkan moldell pelmbellajaran 

kumoln.  

Untuk mellihat belrapa belsar 

pelningkatan yang telrjadi digunakan uji N-

Gain dipelrollelh bahwa rata-ratanya adalah 

0,82 belrada di kritelria tinggi. Hal ini juga 

dibuktikan delngan sellisih nilai rata-rata prel-

telst delngan polst-telst selbe lsar 66,64 dimana 

nilai rata-rata prel-telst selbe lsar 18,13 dan nilai 

rata-rata polst-telst selbe lsar 84,77.  

 

Pembahasan  

Dalam prolsels pelmbellajaran delngan 

melne lrapkan molde ll pelmbe llajaran kumoln, 

siswa melngumpulkan solal tugas untuk mellihat 

ke lmampuan awal pada siswa, seltellah itu siswa 

dibelrikan lelmbar catatan untuk melrangkum 

matelri yang dipellajari, sellanjutnya guru 

melmbelrikan lelmbar kelrja 1 untuk dikelrjakan 

selcara mandiri dan dipelriksa selcara belrsama-

sama.  

Siswa mampu melngelrjakan lelmbar 

ke lrja 1 delngan nilai 100, jika siswa tidak 

melndapatkan nilai 100, solal dikelmbalikan 

untuk dipelrbaiki. Untuk siswa yang melndapat 

nilai 100, dibelrikan belrikutnya belrupa lelmbar 

ke lrja 2.  Dalam pelnge lrjaan siswa mampu 

be lrfikir, melncari pelnyellelsaian atau jawaban 

selcara mandiri.  

De lngan pelmbellajaran kumoln, siswa 

mampu melmahami kolnselp matelmatika, karelna 

dalam prolsels pelmbellajaran kumoln ini 

melmbelrikan siswa solal-so lal yang melmilki 

tingkatan solal, selhingga delngan siswa belrlatih 

selcara belrulang-ulang dapat melmbuat 

pe lmahaman siswa telrkolnselp delngan baik. 

Se ltellah trelatman dilakukan selbanyak 

5 kali pelrtelmuan, pelnulis mellakukan tels akhir 

ke lmampuan pelmahaman kolnselp siswa. Pada 

tels akhir ini nilai rata-rata yang dipelrollelh 

siswa selbe lsar 87,77. Jika dibandingkan delngan 

data tels awal, telrdapat pelrbe ldaan hasil bellajar 

selbe lsar 66,64. Walaupun pelningkatan hasil 

be llajar siswa dari prel-te lst ke l polst-telst sangat 

signifikan belsar dapat disimpulkan bahwa 

ke lmampuan pelmahaman kolnse lp matelmatis 

siswa kellas IX.1 SMP Nelge lri 27 Padang dapat 

melningkat seltellah dibelrikan pe lrlakuan delngan 

molde ll pelmbajaran kumoln. Melnurut Nur Ainni 

& Siti Khayroliyah (2023) melngatakan bahwa 

de lngan melne lrapkan mo ldell pe lmbellajaran 

kumoln juga dapat melningkatkan kelmampuan 

pe lmahaman kolnse lp matelmatis siswa. 

Se ljalan delngan pelne llitian yang tellah 

dilakukan ollelh Ninda Suharni (2022) 

dipelrollelh bahwa pelningkatan kelmampuan 

pe lmahaman matelmatis siswa ke llas VII SMPN 

13 Banda Acelh pada matelri belntuk aljabar 

yang ditelrapkan molde ll pelmbellajaran kumoln 
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lelbih baik daripada kelmampuan pelmahaman 

matelmatis yang ditelrapkan molde ll 

pe lmbalajaran kolnve lnsiolnal.  

Be lrdasarkan hipoltelsis yang dilakukan 

dipelrollelh bahwa kelmampuan pelmahaman 

kolnselp matelmatis siswa selsudah ditelrapkan 

molde ll pelmbellajaran kumoln lelbih baik dari 

pada kelmampuan pelmahaman kolnselp 

matelmatis siswa selbe llum ditelrapkan molde ll 

pe lmbellajaran kumoln. Untuk mellihat belrapa 

be lsar pelningkatan yang telrjadi digunakan data 

N-Gain. Be lrikut salah satu colntolh hasil nilai 

siswa melnggunakan Gain dan N-Gain dapat 

dilihat pada tabell 15 belrikut. 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Siswa Menggunakan Gain 

Dan N-Gain 

 

Siswa 
Prel-

Telst 

Polst-

Telst 
Gain N-Gain 

FH 47,62 88,89 41,27 0,79 

F 14,29 55,56 41,27 0,48 

 

Pada tabell 3 di atas dipe lrollelh nilai 

sellisih atau Gain siswa FH dan F sama delngan 

pe lningkatan yang sama juga, jika dilihat dari 

selgi pelncapaian (polst-telst) dan nilai 

dinolrmalisasikan telrdapat bahwa nilai N-Gain 

siswa FH dan F belrbelda de lngan kritelria yang 

be lrbelda juga, pelningkatan siswa FH lelbih 

tinggi daripada siswa F. Olle lh karelna, itu dapat 

di simpulkan bahwa pelningkatan yang sama 

tidak melncelrminkan pelncapaian kelmampuan 

yang sama pula dan pelningkatan yang relndah 

tidak melncelrmikan pe lncapaian dan 

pe lningkatan yang relndah. Namun jika nilai N-

Gain yang tinggi dapat melnce lrminkan 

pe lncapaian kelmampuan dan pelningkatan 

siswa yang tinggi pula belgitupun selbaliknya. 

 

 
SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan 

analisis data dapat disimpulkan bahwa 

Ke lmampuan pelmahaman kolnselp matelmatis 

siswa selsudah ditelrapkan molde ll pelmbellajaran 

kumoln lelbih baik daripada kelmampuan 

pe lmahaman kolnselp matelmatis siswa selbe llum 

ditelrapkan molde ll pelmbe llajaran kumoln. 

Dipelrollelh pelningkatan kelmampuan 

pe lmahaman kolnselp matelmatis siswa delngan 

melnggunakan molde ll pelmbellajaran kumoln 

be lrdasarkan nilai N-Gain bahwa siswa 

melmiliki kelmampuan yang tinggi adalah 26 

olrang dan siswa yang melmiliki kelmampuan 

seldang 5 olrang, maka dari itu dipelrollelh nilai 

N-Gain adalah 0,82 delngan katelgolri tinggi. 
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